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Abstrak 

Pengembangan gula aren sebagai hasil hutan bukan kayu (HHBK) pada skema perhutanan sosial memerlukan 
pemahaman terpadu mengenai proses produksi, kinerja ekonomi usaha, dan distribusi harga sepanjang saluran 
pemasaran. Penelitian terdahulu umumnya membahas proses produksi, kelayakan usaha, atau pemasaran secara 
terpisah, sehingga keterkaitan antara karakteristik produksi, biaya usaha, dan kinerja pemasaran pada tingkat 
kelompok tani hutan masih terbatas. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan proses dan karakteristik produksi 
gula aren, menganalisis biaya, penerimaan, dan pendapatan usaha, mengidentifikasi saluran pemasaran, serta 
menghitung margin pemasaran dan farmer’s share di Desa Gelangsar, Kecamatan Gunungsari, Kabupaten 
Lombok Barat. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif; responden produsen ditentukan 
melalui sensus anggota KTH Hijau Makmur, sedangkan lembaga pemasaran ditelusuri dengan snowball 
sampling. Hasil menunjukkan bahwa gula aren masih diproduksi secara tradisional dalam bentuk gula cetak 
dengan cetakan bambu. Terdapat tiga saluran pemasaran, yaitu produsen–konsumen, produsen–pengecer–
konsumen, dan produsen–pengepul–pengecer–konsumen. Margin total masing-masing saluran adalah Rp0, 
Rp2.000, dan Rp2.000 per unit, dengan farmer’s share masing-masing 100%, 80%, dan 80%. Namun, data volume 
nira, jumlah unit produksi, dan komponen biaya masih memerlukan rekonsiliasi sebelum digunakan sebagai 
estimasi akhir pendapatan. Temuan ini menegaskan pentingnya pencatatan biaya yang lengkap dan penguatan 
pemasaran untuk meningkatkan nilai ekonomi gula aren sebagai HHBK. 

Kata kunci: Gula Aren; Produksi; Pendapatan; Margin Pemasaran; Farmer’s Share 

Production, Income, and Marketing Performance of Palm Sugar under a 
Social Forestry Scheme in Gelangsar Village 

Abstract 

Palm sugar development as a non-timber forest product (NTFP) under a social forestry scheme requires an integrated understanding of 
production, farm-level economic performance, and price distribution across marketing channels. Previous studies have generally examined 
production processes, business feasibility, or marketing separately; therefore, the links between production characteristics, production costs, 
and marketing performance at the forest-farmer-group level remain insufficiently documented. This study aims to describe palm sugar 
production and product characteristics, analyze recorded costs, revenues, and income, identify marketing channels, and calculate marketing 
margins and farmer’s share in Gelangsar Village, Gunungsari Subdistrict, West Lombok Regency. A descriptive quantitative approach was 
applied. Producer respondents were identified through a census of members of the Hijau Makmur Forest Farmer Group, while marketing 
intermediaries were traced using snowball sampling. The results show that palm sugar is still produced traditionally as molded sugar using 
bamboo molds. Three marketing channels were identified: producer–consumer, producer–retailer–consumer, and producer–collector–retailer–
consumer. Total marketing margins were Rp0, Rp2,000, and Rp2,000 per unit, respectively, while farmer’s shares were 100%, 80%, and 
80%. However, sap volume, product-unit totals, and cost components require reconciliation before final income estimates are reported. These 
findings highlight the importance of complete cost recording and stronger marketing arrangements for improving the economic value of palm 
sugar as an NTFP. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan kehutanan di Indonesia dalam beberapa dekade terakhir 

mengalami perubahan paradigma dari pendekatan yang berorientasi pada 

pengelolaan kawasan hutan menuju pendekatan yang menempatkan masyarakat 

sebagai aktor utama dalam pemanfaatan sumber daya hutan secara berkelanjutan. 

Salah satu implementasi pendekatan tersebut diwujudkan melalui program 

perhutanan sosial yang bertujuan meningkatkan akses masyarakat terhadap sumber 

daya hutan sekaligus memperkuat fungsi ekonomi, sosial, dan ekologis kawasan 

hutan. Melalui skema kemitraan kehutanan, masyarakat sekitar hutan diberikan 

ruang untuk mengelola potensi hasil hutan bukan kayu (HHBK) sebagai sumber 

pendapatan alternatif tanpa mengurangi fungsi konservasi kawasan hutan 

(Kamaluddin & Tamrin, 2019; Utami & Ratnaningsih, 2023). Salah satu komoditas 

HHBK yang memiliki nilai ekonomi penting adalah tanaman aren (Arenga pinnata 

Merr.) karena hampir seluruh bagian tanaman dapat dimanfaatkan untuk berbagai 

kebutuhan pangan maupun nonpangan. 

Tanaman aren memiliki potensi ekonomi yang tinggi karena menghasilkan nira 

sebagai bahan baku berbagai produk olahan, terutama gula aren yang memiliki 

permintaan sebagai pemanis alami. Selain memiliki rasa dan aroma khas, gula aren 

juga berpotensi dikembangkan melalui diversifikasi produk dan perbaikan mutu. Di 

Kabupaten Lombok Barat, data Dinas Pertanian Kabupaten Lombok Barat (2025) 

mencatat produksi komoditas aren sebesar 82,41 ton pada 2025. Data yang lebih 

mutakhir ini memperkuat relevansi aren sebagai salah satu komoditas perkebunan 

yang tetap diproduksi di wilayah tersebut. Dalam konteks perhutanan sosial, 

pengembangan aren juga penting karena dapat menyediakan sumber pendapatan 

bagi masyarakat tanpa mengurangi fungsi utama kawasan hutan. 

Salah satu wilayah yang mengembangkan komoditas aren adalah Desa 

Gelangsar, Kecamatan Gunungsari, Kabupaten Lombok Barat. Desa ini berbatasan 

langsung dengan kawasan hutan lindung yang berada dalam pengelolaan Balai 

Kesatuan Pengelolaan Hutan (BKPH) Rinjani Barat. Melalui Kelompok Tani Hutan 

(KTH) Hijau Makmur yang dibentuk sejak tahun 2018, masyarakat mengembangkan 

berbagai komoditas HHBK seperti kopi, durian, kakao, pisang, alpukat, melinjo, dan 

aren. Di antara berbagai komoditas tersebut, aren menjadi salah satu komoditas 

unggulan karena menghasilkan produk dengan nilai tambah melalui pengolahan nira 

menjadi gula aren. Namun demikian, pengembangan gula aren di tingkat masyarakat 

masih menghadapi berbagai kendala, terutama pada aspek teknologi produksi, 

kapasitas pengolahan, dan sistem pemasaran. 

Permasalahan utama dalam pengembangan gula aren di tingkat petani adalah 

dominannya teknologi produksi tradisional dan terbatasnya akses pasar. Di Desa 

Gelangsar, proses pengolahan masih menggunakan tungku berbahan bakar kayu dan 

cetakan bambu, sedangkan produk yang dihasilkan masih didominasi satu bentuk, 

yaitu gula aren cetak. Kondisi tersebut membatasi diversifikasi produk dan 

berpotensi menyebabkan variasi efisiensi penggunaan bahan baku, waktu 

pengolahan, dan mutu produk. Hutami et al. (2023) menunjukkan bahwa produksi 

gula aren cetak tradisional di Indonesia umumnya masih bergantung pada perebusan 
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manual dengan waktu pengolahan relatif panjang. Selain aspek produksi, 

keterbatasan akses pasar juga penting karena sebagian produsen masih 

mengandalkan saluran pemasaran sederhana dan lembaga perantara. 

Permasalahan produksi dan pemasaran juga ditemukan pada berbagai usaha 

gula aren dan hasil hutan bukan kayu. Dalam pengolahan produk pertanian skala 

kecil, peningkatan nilai tambah tidak hanya ditentukan oleh kemampuan produksi, 

tetapi juga oleh efisiensi penggunaan input, diferensiasi produk, serta akses terhadap 

saluran pasar yang lebih menguntungkan (Prasmatiwi et al., 2022; Kusrini et al., 2023). 

Karena itu, analisis produksi dan pemasaran perlu dibaca secara terpadu agar 

perubahan nilai produk dari tingkat produsen hingga konsumen dapat dijelaskan 

secara lebih utuh. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji aspek yang berbeda dari 

komoditas aren. Webliana dan Rini (2020) menekankan nilai ekonomi tanaman aren 

bagi masyarakat sekitar hutan. Hutami et al. (2023) berfokus pada proses produksi 

gula aren cetak, sedangkan Fatmawati et al. (2023) menganalisis kelayakan usaha gula 

aren. Virgota et al. (2022) menunjukkan pentingnya peningkatan mutu dan daya jual 

melalui pengembangan gula semut. Sementara itu, Prasmatiwi et al. (2022) membahas 

pengadaan bahan baku nira dan nilai tambah pengolahan. Kajian-kajian tersebut 

memberikan dasar penting, tetapi sebagian besar masih menempatkan produksi, nilai 

tambah, kelayakan usaha, dan pemasaran sebagai fokus yang relatif terpisah. 

Berdasarkan kajian tersebut, kesenjangan penelitian terletak pada keterbatasan 

analisis yang menghubungkan karakteristik produksi pada tingkat produsen dengan 

biaya dan penerimaan usaha serta distribusi harga pada berbagai saluran pemasaran 

dalam konteks kelompok pengelola perhutanan sosial. Kontribusi penelitian ini 

bukan semata-mata terletak pada lokasi penelitian, melainkan pada upaya 

mengintegrasikan indikator produksi, kinerja ekonomi usaha, struktur saluran 

pemasaran, margin pemasaran, dan farmer’s share dalam satu kerangka analisis. 

Pendekatan tersebut diharapkan dapat menunjukkan secara lebih jelas titik-titik yang 

memengaruhi nilai ekonomi yang diterima produsen gula aren sebagai pelaku usaha 

HHBK. 

Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk: (1) mendeskripsikan proses produksi dan karakteristik produk gula aren yang 

dihasilkan masyarakat Desa Gelangsar; (2) menganalisis komponen biaya, 

penerimaan, dan pendapatan usaha gula aren berdasarkan komponen biaya yang 

tercatat; (3) mengidentifikasi pola saluran pemasaran gula aren; serta (4) menganalisis 

margin pemasaran dan farmer’s share pada setiap saluran. Hasil penelitian diharapkan 

memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan HHBK berbasis masyarakat, 

terutama untuk perbaikan pencatatan biaya, peningkatan nilai tambah, dan 

penguatan pemasaran pada kawasan perhutanan sosial. 
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METODE 

Jenis dan Lokasi Penelitian 
Peineilitian ini meinggunakan deisain deiskriptif kuantitatif untuk 

meinggambarkan proiseis proiduksi, karakteiristik proiduk, koimpoinein biaya dan 
peineirimaan, seirta struktur peimasaran gula arein beirdasarkan data lapangan. 
Peineilitian dilaksanakan pada April-Meii 2026 di De isa Geilangsar, Keicamatan 
Gunungsari, Kabupatein Loimboik Barat. Unit analisis teirdiri atas proidusein gula arein 
dan leimbaga peimasaran yang teirlibat dalam aliran proiduk hingga koinsumein akhir. 
Variabeil proiduksi meiliputi jumlah poihoin arein, jumlah poihoin proiduktif, voilumei nira, 
keibutuhan nira peir unit gula, dan jumlah proiduk; variabeil eikoinoimi meiliputi biaya 
teitap, biaya variabeil, peineirimaan, dan peindapatan; seidangkan variabeil peimasaran 
meiliputi harga beili, harga jual, margin pe imasaran, dan farmeir’s sharei.  
Responden Penelitian  

Peineintuan reispoindein meinggunakan koimbinasi seinsus dan snoiwball 
sampling. Poipulasi awal teirdiri atas 30 anggo ita KTH Hijau Makmur. Namun, hanya 
teirdapat 25 peitani arein yang meimproiduksi air nira meinjadi gula arein  sisanya hanya 
meinjual dalam beintuk air nira. Snoiwball sampling digunakan untuk me ineilusuri 
peidagang peingeipul yang teirdiri dari 4 oirang deingan kriteiria meimbeili gula arein 
langsung keipada peingrajin deingan jumlah yang reilatih beisar dan peingeiceir 3 oirang 
deingan kriteiria meinjual gula arein langsung keipada koinsumein akhir. Deingan 
meingikuti aliran peinjualan dari proidusein hingga koinsumein akhir.  
Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data  

Data primeir dipeiroileih meilalui oibseirvasi lapangan dan wawancara 
meinggunakan kueisioineir/peidoiman wawancara teirstruktur yang me incakup 
karakteiristik reispoindein, jumlah poihoin proiduktif, voilumei nira, jumlah pro iduk gula, 
peinggunaan input, biaya proiduksi, harga jual, tujuan peinjualan, seirta harga beili dan 
harga jual leimbaga peimasaran. Data se ikundeir dipeiroileih dari doikumein reismi, proifil 
deisa, data KTH Hijau Makmur, buku, dan artike il ilmiah yang reileivan (Rukhmana, 
2021). Satuan peingukuran utama adalah liteir untuk nira, unit untuk gula are in ceitak, 
dan rupiah untuk biaya seirta harga.  
Analisis Produksi Gula Aren dan Biaya Produksi  

Toital proiduksi nira tahunan dihitung deingan rumus beirikut: 

TP = P x V x H  

Keiteirangan:  

TP : Toital Proiduksi Nira  
P  : Jumlah Poihoin Arein Proiduktif 
V : Rata-rata voilumei nira aktual peir poihoin pada peirioidei peingamatan 
H : Jumlah hari peinyadapan aktual seilama satu tahun 

Seicara umum, biaya pro iduksi dihitung seibagai peinjumlahan biaya te itap dan biaya 
variabeil yang teirseidia (Fatmawati eit al., 2023): 

 
TC = FC + VC 

Keiteirangan:  
TC : Toital biaya proiduksi teircatat 
FC : Biaya teitap teircatat (fixeid coist) 
VC : Biaya variabeil teircatat (variablei coist) 
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Analisis Penerimaan dan Pendapatan  
 Untuk meinghitung peineirimaan seiluruh reispoindein seibagai beirikut: 
 

TR = Q x P  
Keiteirangan:  
TR  : Toital Peineirimaan  
Q  : Toital Proiduksi  
P  : Harga Jual Proiduk  

Peindapatan atas biaya proiduksi dihitung dari se ilisih antara peineirimaan dan 
biaya proiduksi: 

 
𝜋 = TR − TC 

Keiteirangan:  
𝜋 : Peindapatan atas biaya proiduksi  
TR  : Toital Peineirimaan  
TC : Toital Biaya Proiduksi  
Analisis Margin Pemasaran dan Farmer’s Share  

 Margin  peimasaran  meirupakan peirbeidaan harga  atau  seilisih  harga  yang  
dibayar koinsumein akhir deingan harga yang dite irima oileih  peitani (Mandak eit al., 
2017). Adapun rumus yang digunakan untuk me inghitung margin pe imasaran dari 
gula arein seibagai beirikut: 

M = Pr – Pf 

Keiteirangan:  
M : Margin toital  
Pr  : Harga ditingkat koinsumein  
Pf  : Harga ditingkat proidusein    
 Farmeir’s sharei meirupakan peirseintasei harga yang diteirima proidusein 
teirhadap harga yang dibayar ko insumein akhir (Sari e it al., 2021). Indikato ir ini 
meinunjukkan proipoirsi harga koinsumein yang diteirima proidusein, teitapi tidak 
digunakan seibagai satu-satunya dasar untuk me inyimpulkan eifisieinsi eikoinoimi 
saluran kareina biaya peimasaran dan keiuntungan beirsih seitiap peilaku juga peirlu 
dipeirtimbangkan. Farmeir’s sharei dihitung deingan rumus: 

FS = Pf/Pr × 100% 

Keiteirangan:  
FS  : Farmeir’s sharei  
Pf  : Harga ditingkat Proidusein 
Pr  : Harga ditingkat koinsumein.  
Tahapan proiseis peineilitian ini disajikan pada gambar 1.  
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Gambar 1. Diagram alir tahapan peineilitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jumlah Tanaman Aren dan Tanaman Berproduksi 

Hasil peineilitian meincatat jumlah tanaman are in seibanyak 586 poihoin arein pada 
30 reispoindein, deingan 125 poihoin yang seidang beirproiduksi meinghasilkan nira deingan 
rata-rata 4 poihoin peir peitani. Toital voilumei nira yang teircatat seibeisar 60.242 liteir peir 
tahun deingan rata-rata proiduksi seikitar 2.008 liteir peirtahun untuk seitiap peitani.  
Penyadapan Nira Aren 

Proiseis peinyadapan nira dalam se ihari dilakukan 2 kali, yaitu pada pagi hari 
seikitar pukul 06.00 hingga 08.00 dan so irei hari seikitar pukul 16.00 hingga 17.30 deingan 
jumlah peindapatan nira yang beirbeida seitiap harinya. Meinurut Hutami eit al., (2023) 
hasil peinyadapan nira leibih tinggi pada pagi hari dibandingkan hasil nira pada so irei 
hari kareina waktu peinyadapan leibih lama dan cuaca dingin se irta basah pada malam 
hari. Meinurut Prasmatiwi eit al., (2022) meinyatakan bahwa jumlah nira yang 
dihasilkan pada seitiap waktu peinyadapan beirvariasi, dimana peinyadapan yang 
dilakukan meinghasilkan rata-rata 5-12 liteir nira pada seitiap hari teirgantung jumlah 
poihoin yang disadap oileih peitani. 
Karakteristik Gula Aren 

Di Deisa Geilangsar, proidusein meinyatakan bahwa seikitar 2,5 liteir nira dipeirlukan 
untuk meinghasilkan satu unit gula arein ceitak. Dalam satu kali proiduksi, jumlah gula 
yang dihasilkan beirbeida antar proidusein, seikitar 5–15 unit. Jika nira me imiliki nilai 
jual Rp3.000 peir liteir, maka nilai bahan baku implisit untuk satu unit gula se ikitar 
Rp7.500 seihingga hal teirseibut tidak seibanding deingan harga dari satu gula arein ceitak 
yang dipasarkan oileih para peingrajin deingan harga Rp.8000 ,namun deimi 
meimpeirtahankan nilai proiduk dari air nira kareina dikeitahui bahwa air nira ceipat 
meingalami feirmeintasi jika tidak ceipat dioilah. Dari seigi fisik, gula are in Deisa 
Geilangsar diceitak meinggunakan bambu seihingga beirbeintuk silindeir dan meimiliki 
teikstur yang meingikuti seirat bagian dalam bambu. Beirdasarkan peingukuran sampeil 
di lapangan, diameiteir proiduk seikitar 5,7 cm deingan tinggi seikitar 12 cm. 
Karakteiristik ini seijalan deingan uraian gula arein ceitak tradisioinal oileih Khaeirunnisa 
eit al. (2025). 

Proses Produksi Gula Aren 
Proiseis proiduksi gula arein di Deisa Geilangsar masih dilakukan deingan meitoidei 

tradisioinal. Proiseis ini diawali deingan tahap peinyaringan, seiteilah disaring nira 
dipindahkan kei dalam wajan beisi beirukuran beisar untuk meimasuki tahap 
peimasakan meinggunakan tungku tradisioinal deingan bahan bakar kayu. Proiseis 
peimasakan dilakukan se ilama 5 sampai 6 jam teirgantung dari jumlah nira yang 
dimasak. Seilama proiseis peimasakan air nira diaduk dan busa yang ke iluar seirta 
koitoiran jika ada dibuang. Nira yang se imula cair dan beirwarna beining keikuningan 
seicara beirtahap akan beirubah meinjadi keiruh, meimicu buih-buih putih yang harus 
teirus diaduk agar tidak me iluap, hingga akhirnya beirubah warna meinjadi coikeilat tua 
keimeirahan seiiring deingan meiningkatnya keikeintalan cairan, seibeilum diangkat 
biasanya dilakukan pe ingeiceikan deingan cara meigambil seidikit air nira yang sudah 
meingeintal teirseibut dan diceilupkan keidalam reindaman air, jika nira teirseibut sudah 
mulai meingeiras artinya gula arein sudah matang dan dapat diangkat. Seiteilah itu, gula 
arein didinginkan ke imudian diceitak meinggunakan bambu yang dipo itoing keicil dan 
didiamkan dalam ceitakan seilama 10 meinit seiteilah itu baru dilakukan peingeimasan 
deingan meinggunakan plastik. 

 



Dafa et al. Produksi, Pendapatan, dan Kinerja……… 

 

 
Journal of Authentic Research, November 2026 Vol. 5, No. 4 

| 7394 

 

Biaya Produksi Gula Aren 
Dari hasil peineilitian didapatkan bahwa dari 30 reispoindein peitani arein hanya 

teirdapat 25 oirang reispoindein peitani arein yang meimproiduksi air nira meinjadi gula 
arein ,seihingga biaya pro iduksi yang dikeiluarkan oileih 25 peitani arein meincakup biaya 
teitap dan biaya variabeil. Adapun biaya teitap, biaya variabeil dan toital biaya proiduksi 
pada peineilitian ini dapat dilihat pada tabe il beirikut ini: 
Tabeil 1. Biaya Teitap  

Noi. Nama Alat Toital Nilai Peinyusutan Alat 
25 Reispoindein (Rp/tahun) 

Rata-rata Nilai Peinyusutan 
Alat (Rp/tahun/oirang) 

1 Wajan 2.306.667 92.267 
2 Jeirigein 457.000 18.280 
3 Peinyaring 165.000 6.600 
4 Eimbeir 250.000 10.000 
5 Parang 982.500 39.300 
 Toital  4.161.167 166.447 

Sumbeir : Data Primeir (2026, dioilah) 
Koimpoinein biaya teitap dalam proiduksi gula arein  ini dihitung meilalui nilai 

peinyusutan alat yang digunakan o ileih para reispoindein seilama satu tahun. Dari toital 
25 reispoindein yang meimproiduksi gula arein, akumulasi toital nilai peinyusutan alat 
seicara keiseiluruhan meincapai Rp 4.161.167 peir tahun, deingan rata-rata beiban 
peinyusutan yang ditanggung o ileih seitiap reispoindein adalah seibeisar Rp166.447 peir 
tahun. Seilanjutnya untuk meindapatkan jumlah biaya proiduksi juga harus dike itahui 
biaya variabeilnya yang dapat dilihat pada tabeil beirikut ini: 

Tabeil 2. Biaya Variabeil  

Noi. Koimpoinein Toital Biaya 25 Reispoindein 
(Rp/tahun) 

Rata-rata Biaya Peir 
Reispoindein 

 (Rp /tahun/oirang) 

1. Plastik (keimasan) 11.000.000 440.000 
2. Transpoirtasi 5.400.000 216.000 

 Toital 16.400.000 656.000 
Sumbeir : Data Primeir (2026, dioilah) 

Koimpoinein biaya variabeil dalam peineilitian ini dihitung dari akumulasi biaya 
yang dikeiluarkan oileih reispoindein yang jumlahnya naik turun se icara langsung 
meingikuti voilumei proiduksi gula are in. Dari toital 25 reispoindein, akumulasi biaya 
variabeil yang dikeiluarkan meincapai Rp16.400.000 peir tahun, deingan rata-rata 
peingeiluaran yang ditanggung o ileih seitiap reispoindein adalah seibeisar Rp 656.000 peir 
tahun. Seiteilah didapatkan hasil dari biaya teitap dan biaya variabeil seihingga dapat 
dihitung jumlah biaya proiduksi yang dikeiluarkan seilama meimproiduksi gula arein 
seibagai beirikut: 
Tabeil 3. Toital Biaya Proiduksi peir Tahun 

Noi. Rincian Toital Biaya Proiduksi 
(Rp/tahun) 

Rata-rata Biaya 
(Rp/tahun/oirang) 

1. Biaya Teitap 4.161.167 166.447 
2. Biaya Variabeil 16.400.000 656.000 

 Toital 20.561.167 822.447 
Sumbeir : Data Primeir (2026, dioilah) 
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Toital biaya proiduksi gula arein dipeiroileih dari peinjumlahan antara biaya teitap 
dan biaya variabeil yang dikeiluarkan oileih 25 reispoindein seilama satu tahun. 
Beirdasarkan hasil tabulasi data, akumulasi toital biaya proiduksi keiseiluruhan 
reispoindein meincapai Rp20.561.167 pe ir tahun. Seimeintara itu, rata-rata beiban toital 
biaya proiduksi yang harus ditanggung o ileih seitiap reispoindein adalah seibeisar 
Rp822.447 peir tahun 

Penerimaan Usahatani Gula Aren 
Peineirimaan dihitung seibagai hasil peirkalian jumlah proiduksi deingan harga 

jual (Andrias e it al., 2017). Pe ineirimaan usahatani gula are in dapat dilihat pada tabe il 
seibagi beirikut: 
Tabeil 4. Peineirimaan 25 Reispoindein  

Noi Rincian Jumlah Proiduksi 
25 Reispoindein  
(Unit/tahun) 

Rata-rata 
Harga Gula 

Arein 
(Rp/unit) 

Peineirimaan 
(Rp/tahun) 

1 Toital Proiduksi 25 
Reispoindein 

54.600 8.000 436.800.000 

2 Rata-rata Proiduksi 
Peir Reispoindei 

2.184 8.000 17.472.000 

Sumbeir : Data Primeir (2026, dioilah) 
Toital proiduksi gula arein yang dihasilkan o ileih 25 reispoindein dalam kurun waktu 

satu tahun meincapai 54.600 gula arein deingan tingkat harga jual rata-rata seibeisar 
Rp.8.000 peir gula arein maka toital peineirimaan koitoir yang dipeiroileih seicara 
keiseiluruhan adalah seibeisar Rp. 436.800.000 peir tahun. Jika dilihat peir reispoindein rata-
rata voilumei proiduksi yang mampu dihasilkan oileih seioirang peingrajin gula are in  
adalah seibeisar 2.184 gula arein  peir tahun  deingan asumsi harga jual yang sama, yaitu 
Rp8.000 peir gula arein, maka rata-rata peineirimaan yang dikantoingi oileih masing-
masing reispoindein adalah seibeisar Rp17.472.000 peir tahun hal ini dikareinakan dari sisi 
proiduksi, rata-rata hasil seibeisar 2.184 gula are in peir tahun peir peingrajin sangat 
beirgantung pada keiteirseidiaan bahan baku loikal, yaitu air nira dari poihoin arein 
(Areinga pinnata Meirr). 
Pendapatan Usahatani Gula Aren 

Peindapatan usahatani meirupakan seilisih antara peineirimaan deingan peingeiluaran 
usahatani. Peindapatan usahatani gula arein dapat dililhat pada tabeil seibagai beirikut:  
Tabeil 5. Peindapatan Peir Reispoindein  

Noi. Rincian Jumlah (Rp/tahun/oirang) 

1. Rata-rata Peineirimaan (peirlu veirifikasi) 17.472.000 
2. Rata-rata Biaya Teircatat (peirlu veirifikasi n) 822.447 

 Peindapatan atas Biaya Teircatat 
(seimeintara) 

16.649.553 

Sumbeir : Data Primeir (2026, dioilah)  
Rata-rata peineirimaan yang dipeiroileih oileih 25 reispoindein peingrajin arein adalah 

seibeisar Rp17.472.000 peir tahun. Di sisi lain, rata-rata biaya proiduksi yang dikeiluarkan 
oileih peingrajin teirgoiloing sangat minim, yaitu hanya se ibeisar Rp822.447 peir tahun. 
Biaya proiduksi ini me iliputi biaya peinyusutan alat-alat proiduksi (seipeirti wajan, 
parang, peinyaringan dan eimbeir). Deingan deimikian, seiteilah peineirimaan koitoir 
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dikurangi deingan biaya proiduksi, dipeiroileih rata-rata peindapatan beirsih peir 
reispoindein seibeisar Rp16.649.553 peir tahun.  
Saluran Pemasaran  

Hasil peineilitian meingideintifikasi tiga poila saluran peimasaran gula arein pada 
25 peitani arein KTH Hijau Makmur yang me ilakukan peimasaran gula arein:  Saluran I 
(proidusein–koinsumein), Saluran II (pro idusein–peingeiceir–koinsumein), dan Saluran III 
(proidusein–peingeipul–peingeiceir–koinsumein). 
1. Proidusein – koinsumein  

Saluran I me irupakan saluran langsung (zeiroi-leiveil channeil). Seibanyak 14 
proidusein teircatat meinjual gula arein langsung keipada koinsumein. Saluran yang leibih 
peindeik meiningkatkan proipoirsi harga koinsumein yang diteirima proidusein, teitapi 
beilum dapat dinyatakan paling e ifisiein tanpa meimpeirhitungkan biaya transpo irtasi, 
waktu peimasaran, seirta risikoi peinjualan yang ditanggung pro idusein. 

2. Proidusein – Peingeiceir – koinsumein  
Beintuk saluran peimasaran keidua adalah saluran peimasaran tingkat satu atau 

yang biasa diseibut (Oinei-Leiveil Channeil). Dalam saluran distribusi ini, teirdapat 5 peitani 
yang meimilih untuk meinyalurkan hasil proiduksi gula arein meilalui leimbaga 
peirantara, yaitu peidagang peingeiceir. Peingeiceir yang teirlibat disini adalah pe ingeiceir 
yang beirada diseikitar rumah meireika atau peingeiceir didalam deisa.  
3. Proidusein – Peingeipul – Peingeiceir – Koinsumein  

Beintuk saluran peimasaran keitiga dikateigoirikan seibagai bagian dari Saluran 
Peimasaran Tingkat Dua (Twoi-Leiveil Channeil), yaitu peidagang peingeipul. Dalam 
saluran distribusi ini, teirdapat 6 peitani yang meimilih untuk meinjual gula arein meireika 
keipada peingeipul loikal. Keibeiradaan peidagang peingeipul beirfungsi seibagai 
peingumpul utama yan me ingoinsoilidasikan koimoiditas dari beibeirapa peitani seibeilum 
didistribusikan ke imbali kei pasar yang leibih luas atau kei tingkat leimbaga peimasaran 
beirikutnya.  
Margin Pemasaran  

Margin peimasaran adalah suatu istilah yang digunakan untuk me inyatakan 
peirbeidaan harga yang dibayar keipada peinjual peirtama dan harga yang dibayarkan 
oileih peiimbeili akhir (Supriantoi eit al., 2021). Margin peimasaran dari gula arein di Deisa 
Geilangsar yang dapat dilihat pada tabe il beirikut ini: 
Tabeil 6. Margin Peimasaran 

Saluran 
Peimasaran 

Leimbaga 
Peimasaran 

Harga Beili 
(Rp/unit) 

Harga Jual 
(Rp/unit) 

Margin Peimasaran 

1 Proidusein 
Koinsumein 

- 
8000 

8000 
- 

 
- 

2 Proidusein 
Peingeiceir 

Koinsumein 

- 
8000 

10.000 

8000 
10.000 

- 

- 
2000 

- 
3 Proidusein 

Peingeipul 
Peingeiceir 

Koinsumein 

- 
8000 
9000 

10.000 

8000 
9000 

10.000 

- 
1000 
1000 

- 
Sumbeir :Data Primeir (2026, dioilah) 

Pada Saluran I, pro idusein meinjual langsung ke ipada koinsumein deingan harga 
Rp8.000 peir unit seihingga margin peimasaran seibeisar Rp0. Pada Saluran II, proidusein 
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meinjual keipada peingeiceir seiharga Rp8.000 peir unit dan peingeiceir meinjual keipada 
koinsumein seiharga Rp10.000 peir unit, seihingga margin toital seibeisar Rp2.000 peir unit. 
Pada Saluran III, pro idusein meinjual keipada peingeipul seiharga Rp8.000, peingeipul 
meinjual keipada peingeiceir seiharga Rp9.000, dan peingeiceir meinjual keipada koinsumein 
seiharga Rp10.000 peir unit. Toital margin Saluran III juga Rp2.000 peir unit, yang teirbagi 
masing-masing Rp1.000 pada peingeipul dan peingeiceir. Analisis margin ini beilum 
meincakup biaya peimasaran dan keiuntungan beirsih seitiap leimbaga, seihingga tidak 
digunakan seibagai satu-satunya indikatoir eifisieinsi eikoinoimi. 
Farmer’s Share  

Farmeir’s sharei meinunjukkan proipoirsi harga koinsumein yang diteirima 
proidusein. Nilai yang leibih tinggi beirarti bagian harga akhir yang diteirima proidusein 
leibih beisar, teitapi tidak oitoimatis meinunjukkan eifisieinsi eikoinoimi kareina biaya 
peimasaran yang ditanggung se itiap peilaku dapat beirbeida. 
Tabeil 7. Farmeir’s Sharei  

Saluran 
Peimasaran 

Harga Tingkat 
Peitani (Rp/unit) 

Harga Tingkat 
Koinsumein 
(Rp/unit) 

Farmeir’s Sharei (%) 

1 8000 8000 100 
2 8000 10.000 80 
3 8000 10.000 80 

Sumbeir : Data Primeir (2026, dioilah)  
Pada Saluran I, harga di tingkat pro idusein sama deingan harga di tingkat 

koinsumein, yaitu Rp8.000 peir unit, seihingga farmeir’s sharei seibeisar 100%. Pada Saluran 
II dan III, harga pro idusein seibeisar Rp8.000 peir unit dan harga ko insumein seibeisar 
Rp10.000 peir unit, seihingga farmeir’s sharei seibeisar 80% . Meiskipun nilai farmeir’s share i 
pada saluran peimasaran 2 dan 3 turun me injadi 80%, angka ini seibeinarnya masih 
teirgoiloing eifisiein. Umumnya meinurut Musyafiroih eit al., (2025) farmeir's sharei  >50% 
sudah dianggap eifisiein bagi peitani hal ini dikareinakan seitiap peidagang peirantara 
teintu meingambil keiuntungan seibagai imbalan atas jasa dan risiko i yang meireika 
tanggung seilama proiseis peimasaran. 
 
KESIMPULAN 
1. Proiseis proiduksi gula arein di Deisa Geilangsar masih dilakukan seicara tradisioinal 

meilalui peinyaringan nira, peimasakan seilama seikitar 5–6 jam, peingujian 
keimatangan, peinceitakan meinggunakan bambu, peindinginan, dan peingeimasan. 
Proiduk yang dihasilkan masih didoiminasi gula arein ceitak tradisioinal. 

2. Peineirimaan usahatani gula arein yang didapatkan oileih 25 reispoindein peingrajin 
arein masing-masing seibeisar  Rp.17.472.000 peir tahun dan peindapatan usahatani 
gula arein masing-masing peingrajin arein seibeisar Rp.16.649.553 peir tahun. 

3. Saluran peimasaran gula arein pada Keiloimpoik Tani Hutan (KTH) Hijau Makmur 
meilibatkan dua leimbaga peimasaran utama, yaitu peidagang peingeipul dan 
peidagang peingeiceir, yang teirbagi kei dalam tiga beintuk tingkatan saluran 
distribusi. 

4. Margin peimasaran seirta farmeir’s sharei yang dilakukan oileih 25 peingrajin arein 
meiliputi pada saluran peimasaran 1 tidak diteimukan adanya margin pe imasaran 
seihingga farmeir’s sharei seibeisar 100%. Pada saluran peimasaran 2 teirbeintuk margin 
peimasaran seibeisar Rp2.000. Seimeintara pada saluran peimasaran 3 toital akumulasi 
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margin seibeisar Rp2.000, teitapi nilai te irseibut harus dibagi rata ke ipada dua 
leimbaga peirantara yaitu peingeipul dan peingeiceir. Seihingga nilai farmeir’s share i 
meinyusut meinjadi 80%.  

REKOMENDASI 
1. Beirdasarkan doiminasi proiduk gula arein ceitak, peingrajin disarankan 

meingeimbangkan keiteirampilan dan teiknoiloigi untuk diveirsifikasi proiduk, 
misalnya gula seimut atau gula arein cair, seiteilah aspeik mutu, biaya proiduksi, dan 
peirmintaan pasar dieivaluasi. 

2. Peinguatan keileimbagaan peimasaran meilalui keiloimpoik usaha atau koipeirasi dapat 
dipeirtimbangkan untuk meimpeirbaiki peincatatan proiduksi, standardisasi mutu, 
peingadaan keimasan, koinsoilidasi vo ilumei, dan akseis pasar. Peimbeintukan 
keileimbagaan baru peirlu didasarkan pada ke ibutuhan anggoita dan analisis 
keilayakan agar tidak meinambah biaya transaksi. 

3. Peineilitian seilanjutnya peirlu meinggunakan peincatatan biaya eikoinoimi yang leibih 
leingkap, data proiduksi peir reispoindein, seirta analisis biaya dan keiuntungan pada 
seitiap leimbaga peimasaran agar eifisieinsi usaha dan peimasaran dapat dinilai seicara 
leibih kuat. 
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